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ABSTRAK

Nurul Padilah (21010009). Implementasi Praktik Pembelajaran Partuturon
terhadap Penanaman Nilai-nilai Kasih Sayang Peserta Didik. Pendidikan
karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan pribadi peserta didik,
khususnya dalam menanamkan nilai-nilai kasih sayang sejak usia dini. Untuk
mengatasi hal ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi praktik
pembelajaran partuturon terhadap penanaman nilai-nilai kasih sayang peserta
didik di SD Negeri 302 Aek Garingging. Penelitian ini mengidentifikasi
bagaimana praktik pembelajaran partuturon dan mengkaji faktor-faktor
pendukung serta hambatan dalam penerapannya. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru dan peserta didik, serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi praktik
pembelajaran partuturon di SD Negeri 302 Aek Garingging sudah berjalan
sebagai bagian dari muatan lokal dan pembelajaran dilakukan melalui metode
bermain peran, pengelompokan peserta didik, dan pengutan nilai-nilai kasih
sayang. Adapun faktor pendukung utama dalam penerapan praktik pembelajaran
adalah kearifan lokal yang masih mendasar, komitmen guru dalam
mengintegrasikan nilai budaya partuturon, antusiasme peserta didik yang tinggi
terhadap pembelajaran. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
hambatan, seperti kurangnya pemahaman peserta didik terhadap makna dan
filosofis dari partuturon, pengaruh globalisasi, minimnya media dan bahan ajar.
Meski demikian, hambatan-hambatan ini dapat diatasi dengan perencanaan yang
lebih matang dan fleksibilitas dalam pengelolaan waktu dan materi serta
pemberian peran yang jelas untuk peserta didik.

Kata Kunci: Implementasi, Praktik Pembelajaran Partuturon, Nilai Kasih
Sayang
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Artinya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

(Qs. al-Bagarah: 286)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan
pribadi peserta didik, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai kasih sayang
sejak usia dini. Seiring dengan tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi,
nilai-nilai tersebut mulai tergerus, sehingga diperlukan strategi pembelajaran
yang relevan dengan budaya lokal. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah praktik partuturon, yaitu bentuk komunikasi sopan santun
dalam budaya Batak mandailing yang mengajarkan rasa hormat, kasih sayang,
dan solidaritas antar individu (Kamaruddin, 2023).

SD Negeri 302 Aek Garingging sebagai sekolah dasar yang berada di
lingkungan masyarakat Batak memiliki potensi besar dalam menerapkan nilai-
nilai lokal tersebut. Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memperkuat identitas
peserta didik. Praktik partuturon sebagai media pembelajaran memberi ruang
bagi guru untuk menanamkan nilai kasih sayang secara kontekstual dan
bermakna. Selain itu, pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran yang humanis. Upaya ini juga sejalan dengan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya profil pelajar Pancasila,
salah satunya adalah berakhlak mulia.

Partutturon merupakakan warisan budaya mandailing yang kaya akan
nilai-nilai luhur. Partutuon dalam budaya mandailing juga merujuk pada
system kekerabatan dan tata cara bertutur yang menunjukkan penghormatan
serta kedudukan seseorang dalam interaksi sehari-hari agar tercipta rasa
hormat dan kebersamaan antar anggota komunitas dan tentunya menanamkan
nilai-nilai kasih saying (Askolani 2019). Partuturon menentukan kedudukan
seseorang dalam Dalihan Na Tolu. Garis keturunan laki-laki dari ayah secara

vertical dan horizontal itulah yang menempati posisi kahanggi. garis



keturunan dari ibu secara vertikal disebut dengan mora. Garis keturunan dari
anak perempuan secara horizontal disebut dengan anak boru. Karena itu
partuturon menentukan kedudukan seseorang dalam pola Dalihan Na tolu
tersebut. Adanya partuturon menunjukkan hubungan kekerabatan yang
disebut dengan markoum marsisolkot. Makna markoum mengacu kepada
hubungan darah yang disebut dengan saparompuan (satu nenek yang sama)
atau seketurunan. Berikut ini hadis Al-imam Bukhairi tentang cara kita ketika

memanggil seseorang dengan panggilan atau nama yang paling dia sukai.

U3 z < 0% % 2 _og 2%
S esfy o) wlel sl 85 2 O Ukl

Artinya: Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam suka ketika seseorang
dipanggil dengan namanya yang paling dia sukai dan dengan kunyah yang
paling dia sukai”.

Menurut Silalahi (2024), masyarakat Dalihan Na Tolu mengatur
hubungan keluarga melalui struktur wacana yang santun agar masyarakat dan
keluarga dapat hidup bersama secara harmonis. Menaruh hubungan
kekeluargaan pada keududukan lisan yang patut, ditandai dalam adat istiadat
sehari-hari yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban anggota masyarakat,
memerlukan rasa hormat dan sopan santun, saling menegur dan menyapa
sesuai dengan komunikasi sehari-hari.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional juga menegaskan pentingnya pendidikan karakter dalam
rangka membentuk peserta didik yang beriman dan bertagwa kepada tuhan
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Secara
religius, Islam sangat menganjurkan umatnya untuk berpegang teguh pada
nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang baik.

Menurut penulis pendidikan agama Islam (PAIl) di jenjang sekolah
dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik sejak
usia dini. Salah satu nilai utama yang diajarkan dalam PAI adalah kasih

sayang (rahmah), baik kepada sesama manusia, lingkungan, maupun kepada



Allah SWT. Nilai kasih sayang ini menjadi dasar dalam menciptakan pribadi
yang santun, peduli, dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan
orang lain.

Namun, dalam praktik sehari-hari, masih ditemukan tantangan dalam
menanamkan nilai-nilai kasih sayang secara efektif. Banyak peserta didik
yang belum menunjukkan sikap saling menghormati, empati, atau komunikasi
yang baik dengan teman dan guru. Hal ini mendorong perlunya inovasi dalam
metode pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menyentuh
aspek afektif dan sosial budaya peserta didik.

Salah satu pendekatan yang potensial adalah mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Partuturon, sebagai bagian
dari budaya Batak mandailing, merupakan sistem komunikasi dan sopan
santun yang mengajarkan tentang pentingnya menghormati orang lain
berdasarkan hubungan kekerabatan dan kedudukan sosial. Nilai-nilai dalam
partuturon sangat relevan dengan ajaran Islam, seperti menghormati orang tua
(birrul walidain), bersikap lemah lembut, serta saling menyayangi dan
menjaga silaturahmi.

Mengimplementasikan praktik pembelajaran berbasis partuturon
dalam mata pelajaran PAI, diharapkan peserta didik tidak hanya memahami
nilai kasih sayang secara konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana implementasi
praktik pembelajaran partuturon dapat memberikan kontribusi terhadap
penanaman nilai-nilai kasih sayang peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian  ini  diharapkan ~ memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan model pembelajaran berbasis budaya lokal. Melalui penguatan
karakter kasih sayang, peserta didik diharapkan mampu menjadi pribadi yang
peduli dan bertanggung jawab terhadap sesama. Nilai-nilai luhur seperti

toleransi, empati, dan cinta kasih perlu ditanamkan secara sistematis dalam



kegiatan belajar. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut
implementasi praktik partuturon dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di SD Negeri 302
Aek Garingging yang memperlihatkan bahwa di sekolah tersebut sudah
menerapkan pembelajara partuturon. Namun penerapan partuturon dalam
pembelajaran masih jarang diteliti secara mendalam, terutama dalam
hubungannya dengan penanaman nilai kasih sayang. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana praktik
pembelajaran partuturon diimplementasikan dalam kegiatan belajar-mengajar
dan sejauh mana hal tersebut berkontribusi terhadap pembentukan karakter
kasih sayang pada peserta didik di SD Negeri 302 Aek Garingging.

Sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Siregar (2021 dengan judul
“ Penanaman Nilai Budaya Partuturon dalam Pembentukan Karakter Pada
Keluarga Batak di Kelurahan Cinta Damai” penelitian ini membahas
bagaimana nilai-nilai partuturon dalam  budaya batak (seperti saling
menghormati, kasih sayang, dan tanggung jawab keluarga) ditanamkan
melalui komunikasi dan praktik sosial dalam keluarga. Hasilnya menunjukkan
bahwa partuturon menjadi sarana efektif dalam pembentukan karakter anak,
terutama dalam aspek empati dan penghargaan terhadap sesama. Kemudian
penelitian yang diteliti Rahmadyanti (2017) “Penguatan Pendidikan Karakter
Bagi Siswa Sekolah Dasar Melalui Kearifan lokal” penelitian ini menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai local dalam pemnelajaran Karakter di Sekolah
Dasar. Studi ini menunjukkan bahwa melalui pendekatan budaya local, seperti
cerita rakyat, permainan tradisonaal dan praktik sosial siswa dapat lebih
memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai seperti kasih sayang, gotong
royong dan kejujuran.

Bebreapa uraian di atas yang telah dipaparkan di sini penulis tertarik
untuk melakukan penelitian di SD Negeri 302 Aek Garingging. Oleh karena
itu, hal inilah yang menjadi tolak ukur bagi penulis untuk melakukan

penelitian kualitatif dengan judul “Implementasi Praktik Pembelajaran



Partuturon Terhadap Penanaman Nilai-Nilai Kasih Sayang Peserta Didik
di SD NEGERI 302 Aek Garingging”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang

di atas, maka diambil rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana implementasi praktik pembelajaran partuturon terhadap
penanaman nilai Kasih Sayang peserta didik di SD Negeri 302 Aek
Garingging?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi Praktik
Pembelajaran partuturon terhadap penanaman nilai kasih Sayang peserta
didik?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk menggambarkan bagaimana implementasi Praktek Pembelajaran
partuturon terhdap Penanamam Nilai-nilai Kasih Sayang peserta didik di
SD Negeri 302 Aek Garingging.
2. Untuk menggambarkan faktor pendukung dan penghambat implementasi
Praktik Pembelajaran partuturon terhadap Penanaman Nilai-nilai Kasih

Sayang peserta didik di SD Negeri 302 Aek Garingging.

D. Manfaat Penelitian
Adanya Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi
penulis yang lain. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang integritas
budaya lokal dengan nilai-nilai Islam khususnya penanaman nilai-nilai

kasih sayang peserta didik.



b. Kontribusi terhadap literatur pendiidkan. Hasil penelitian ini
mengetahui efektivitas praktik pembelajaran partuturon terhadap
penanaman nilai-nilai kasih saying peserta didik.

c. Mengidentifikasi factor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasi praktik pembelajaran partuturon terhadap penanaman
nilai-nilai kasih saying peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi sekolah, guru, dan
orang tua dalam mengintegrasikan praktik pembelajaran partuturon
dengan penanaman nilai-nilai kasih saying.

b. Bagi penulis selanjutnya dapat meningkatkan pemahaman penulis
terhadap integritas praktik pembelajaran terhadap penananaman nilai-
nilai kasih saying peserta didik.

3. Manfaat Akademis

a. Melengkapi syarat kelulusan mahasiswa dalam menempuh program
studi pendidikan agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal.

b. Menjadi syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan (S. Pd) atau

strata 1 di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal.

E. Penjelasan Istilah

Implementasi mengacu pada penerapan atau pelaksanaan sesuatu yang
sudah direncanakan atau ditetapkan. Sehubungan dengan itu, berarti
bagaimana praktik pembelajaran partuturon terhadap penanaman nilai-nilai
kasih saying diterapkan dalam lingkungan sekolah.

Praktik pembelajaran Partuturon adalah istilah dalam budaya batak
yang berarti berbicara secara sopan santun sesuai dengan adat. Dalam konteks
pembelajaran, ini mengacu pada metode atau pendekatan pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai  budaya batak, khususnya dalam cara

berkomunikasi yang penuh hormat dan kasih. Praktik pembelajaran ini



mencakup cara guru mengajarkan partuturon kepada peserta didik baik
melalui dialog, cerita, maupun contoh sikap sehari-hari.

Penanaman nilai-nilai kasih sayang pada proses pendidikan yang
bertujuan menanamkan sikap empati,cinta dan kepedulian terhadap sesama.
Dalam konteks ini partuturon tidak hanya sebagai budaya tutur, tetapi juga
sebagai sarana untuk membentuk karakter kasih sayang peserta didik.

Peserta didik merujuk pada siswa yang sedang menempuh pendidikan
di sekolah. Dalam konteks ini, peserta didik di SD Negeri 302 Aek Garingging
adalah fokus penelitian.

. Sistematika Pembahasan

Pada BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan isitilah, dan
sistematika pembahasan.

Pada BAB II: Pembahasan tentang kajian teori mengenai praktik pembelajaran
partuturon, nilai-nilai kasih sayang, peserta didik, hasil penelitian yang
relevan.

Pada BAB IlI: Metode penelitian yang berisi mengenai jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
keabsahan data dan tekhnik analisis data.

Pada BAB 1V: Temuan umum, temuan khusus, dan pembahasan hasil
penelitian.

Pada BAB V: Kesimpulan dan saran.



